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ABSTRAK

Efektivitas model tutorial deliberative learning dalam pembelajaran IPA mahasiswa program studi S1 PGSD
di unit program belajar jarak jauh Universitas Terbuka Purwokerto dilakukan untuk mengembangkan metode
dan strategi alternatif pembelajaran (tutorial) yang lebih kreatif dan inovatif telah dilakukan. Selama ini,
model tutorial yang dilakukan adalah model tradisional (conventional learning), di mana proses tutorial
kurang melibatkan mahasiswa dan sumber pembelajaran lainnya dalam bentuk pembelajaran berbasis
teamwork. Model tutorial deliberatif learning (MDL) dilakukan di 3 kelompok belajar yaitu Slawi, Kemangkon
dan Purwokerto untuk semester 9 kelas paralel (disebut kelas kontrol dan kelas eksperimen) dan dibuat per
kelompok untuk diskusi. Hasil tutorial kelas kontrol (conventional learning) dan kelas eksperimen (MDL)
kemudian dibandingkan dan dianalisis aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Setelah dilakukan pengujian,
diperoleh hasil tutorial bahwa efektivitas hasil belajar kelas eksperimen meningkat untuk aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik rata-rata sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa model tutorial MDL membuat
mahasiswa lebih kreatif untuk mengeksplorasi dan termotivasi untuk belajar sistematis dan inovatif,
sehingga dapatlah disimpulkan bahwa model tutorial deliberatif learning signifikan dapat mengubah perilaku
sumber pembelajaran (tutor, mahasiswa dan sumber pembelajaran berbasis cyber) untuk dapat saling
berkolaborasi.

Kata kunci: Model Deliberative Learning; Model conventional learning; efektivitas; kreatif; inovasi.

ABSTRACT

The effectiveness of the deliberative learning model in IPA teaching students of S1 PGSD in units of
distance learning programs, Open University Purwokerto are done to develop alternative methods and
strategies of learning (tutorial) that are more creative and innovative has been done. During this time, the
tutorial model is done is the traditional model (conventional learning), where the process is less involved
students tutorials and other learning resources in the form of teamwork based learning. Model deliberative
learning tutorial (MDL) was conducted in three study groups that Slawi, Kemangkon and Purwokerto for
fourth-level and parallel classes (called the control class and experimental class) and are made per group for
discussion. The results tutorials of the control class (conventional learning) and the experimental class
(MDL) are compared and analyzed in the cognitive, affective and psychomotor. After testing, the results are
obtained tutorials that the effectiveness of experimental class increased learning outcomes for cognitive,
affective and psychomotor average of 75%. This shows that the deliberative learning tutorial model makes
students creatively ways to explore and be motivated to learn a systematic and innovatively, so it can be
concluded that the deliberative learning tutorial model can significantly change the behavior of learning
resources (tutors, students and resource-based learning cyber) to be able to collaborate.

Keywords: Deliberative Learning Model, Model conventional learning, effectiveness, creativity, innovation.

PENDAHULUAN pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar. IPA
merupakan ilmu yang mempelajari tentang
liImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan alam melalui pengamatan, prosedur,

salah satu mata pelajaran pokok dalam penalaran, hingga menemukan kesimpulan.
kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk IPA juga merupakan salah satu mata kuliah
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pokok dalam kurikulum Program  Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan di Universitas
Terbuka (S1 PGSD UT). Mata kuliah ini karena
urgensitasnya, dalam pembelajarannya
disampaikan melalui tutorial tatap muka [1][2].

Melalui proses tutorial, diharapkan
mahasiswa mampu mengembangkan potensi
terbaik dirinya dalam menyikapi tugasnya
selaku guru atau calon guru [3]. Sehubungan
dengan itu, kemampuan tutor dalam
merancang dan melakukan tutorial akan sangat
berpengaruh terhadap cara mahasiswa dalam
melaksanakan tugasnya selaku guru. Cara
tutor mengajar akan menginspirasi mahasiswa
dalam  merancang dan melaksanakan
pembelajaran di kelasnya. Karenanya cara
pandang tutor terhadap hakikat mata kuliah
yang ditutorkannya, akan sangat berpengaruh
terhadap profil tutorial yang diselenggarakanya.
Demikian juga halnya dalam pembelajaran
IPA. Pemahaman vyang benar terhadap
karakteristik IPA, sangat mutlak diperlukan
tutor mata kuliah ini. Karakteristik tersebut
sekurang kurangnya meliputi pengertian dan
dimensi[4][5]. Selama ini tutorial menggunakan
model pembelajaran tradisional (traditional
learning), dimana tutor menyampaikan materi
tutorial dan mahasiswa menyimak/mengikuti
tutorial dengan mencatat dan bertanya.
Menurut  Shoimatul Ula (2014) “Model
pembelajaran tradisional adalah sebuah pola
atau cara pembelajaran yang menekankan
pada otoritas pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran”. Selama ini model tutorial yang
digunakan dalam pembelajaran IPA SD yang
diterapkan adalah metode tradisional atau
konvensional (conventional learning) yang
dipadu dengan diskusi, namun proporsinya
sangat sedikit serta tidak menjadikan
mahasiswa sebagai agen iptek itu sendiri.
Kelemahan model ini, karena tutor dalam
menyampaikan materi tutorial hanya dilakukan
melalui melalui ceramah, sedangkan
mahasiswa memperhatikan, mencatat dan
bertanya ala kadarnya[6][7].

Hal ini dapat dipahami, karena pada
pembelajaran tradisional, mahasiswa hanya
belajar atau bekerja sendiri, meski tingkat
kepandaiannya pas-pasan. Selain itu, diskusi
kelompok tidak selalu ditekankan, sehingga

sulit membentuk sikap kerjasama untuk
menumbuhkan  kemitraan yang  Dbersifat
kolaboratif (collaborative partnership). Dengan
demikian, mahasiswa yang tingkat

kepandaiannya kurang, seolah-olah bukan

menjadi tanggung jawab bersama untuk saling
membina [8].
Permasalahan yang telah diuraikan sangat

menarik dan menuntut untuk dilakukan
perbaikan secara menyeluruh dan
komprehensif, yaitu perbaikan cara

penyampaian materi tutorial dan model tutorial
yang digunakan. Perbaikan penyampaian
materi tutorial dilakukan dengan menyusun
guideline  yang terstandar.  Sedangkan
perbaikan pada model tutorial dilakukan
dengan mencoba mengimplementasikan model
Deliberatif Learning Deliberatif Learning. Model
ini telah diujicobakan di Fakultas Techincal
Engeneering, Cambridge University sejak
tahun 2004 merupakan model pembelajaran

yang paling aktual khususnya untuk
meningkatkan  partisipasi, kreativitas dan
inovasi pelaku pembelajaran dalam
mengembangberdayakan potensi  sumber-
sumber pembelajaran yang lebih dinamis
[9][10].

Model tutorial Deliberaitif Learning

menekankan aspek keaktifan, kreatifitas dan
inovasi baik dari mahasiswa, tutorial ataupun
sumber-sumber  pembelajaran lain  yang
relevan. Pembelajaran yang baik juga
melatihkan berbagai pemahaman representasi
anak [11] . Termasuk juga dalam penggunaan
ICT [12].

Daya inovasi dan kreatifitas mahasiswa
untuk maju dan berkembang secara maksimal
dengan mengedepankan dinamika dan
heteroginitas menjadikan model tutorila ini
mampu merangsang pelaku pembelajaran
untuk memahami dan menghayati falsafah
suatu subjek/disiplin [13]. Pembelajaran IPA
SD pada hakikatnya ~memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip dan dalil-dalil untuk
merangsang daya deliberasi dan kerjasama
antar pembelajar secara menyeluruh. Proses
pembelajaraannya dilakukan melalui kegiatan
diskusi secara berkelanjutan yang melibatkan
sebanyak-banyak  sumber pembelajaran.
Semakin heterogen sumber pembelajaran yang
dikaji dalam kelas dan di luar kelas, semakin
kuat "nilai deliberatif ” yang terkandung dalam
proses pembelajaran tersebut [14][15]

Model deliberatif ini  memungkinkan
mahasiswa dan tutor pengampu bekerja sama
untuk kesempurnaan hasil pembelajaran dan
tidak pandang bulu dari mana sumber dan
rujukan itu berasal, tetapi yang terpenting
adalah apakah sumber dan rujukan sudah
teruji atau sebaliknya [16]. Di era teknologi
infomasi dan komunikasi yang terus
berkembang dinamis saat ini, tidak ada

13



Jurnal Wahana Pendidikan Fisika (2017) Vol.2 No.2 : 12-17

dominasi lagi untuk penjelajahan dan
pengembangan iptek, dan karena itu adagium
yang menyatakan "tutor lebih hebat” dari
mahasiswanya, sudah bukan jamannya lagi
dipertahankan [17]. Siapa pun, tanpa pandang
gelar dan kedudukan, memiliki peluang dan
hak sama untuk mengembangkan iptek dan
siapa pun berhak dan berpeluang untuk
mengembangkan daya kreatifitasnya guna
sebesar-besarnya peningkatan kualitas dan
kuantitas iptek itu sendir[18][19]

Penerapan model pembelajaran Deliberatif
ini telah diujicobakan (eksperimen) pada 3
pokjar PGSD yang memiliki kelas paralel yaitu
Pokjar Slawi, Purwokerto dan Purbalingga
(Kemangkon). Ke-3 pokjar diambil secara
random dengan melakukan eksperimen model
DL dan membandingkannya dengan model
konvensional. Permasalahan utama dalam
penelitan yang akan dilakukan adalah
mengetahui  pengaruh  positif  penerapan
Deliberatif Learning Model (DLM) terhadap
peningkatan efektivitas dan inovasi hasil
belajar mahasiswa jika dibandingkan dengan
model konvensional (Conventional Model).

METODE PENELITIAN

1. Sasaran Penelitian

Mahasiswa semester 9 yang mengambil
Matakuliah Materi dan Pembelajaran IPA SD di
UPBJJ Purwokerto yang berjumlah sekitar 139
mahasiswa dari berbagai kelompok belajar di 3
pokjar yaitu Pokjar Slawi, Purwokerto dan
Purbalingga (Kemangkon) yang berada dalam
lingkungan kerja UPBJJ Purwokerto.

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
eksperimen dengan obyek studi kasus dengan
menggunakan kombinasi pendekatan
kuantitatif dan kualitatif (Singarunbun dan
Effendi, 2009: 9-10). Informasi kuantitatif akan
dijalin dengan informasi kualitatif sehingga
gambaran tentang fenomena input, proses,
output dan outcome pelaksanaan MPMBP
pada UPBJJ UT Purwokerto sehingga dapat
ditentukan Strategi Peningkatan Mutu Berbasis
Program SI PGSD.

2. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ada tiga tahap yaitu
pengambilan, pengolahan dan analisis data.
Pengambilan data dimulai dengan menentukan
pokjar yang akan digunakan, memiliki dua
kelas sebagai obyek penelitian dan mahasiswa
semester 9 S1 PGSD UPBJJ Purwokerto. Dua
kelas tersebut merupakan obyek yang akan
dibandingkan, yaitu satu kelas kontrol dan satu

kelas eksperimen. Pokjar digunakan adalah
pokjar Slawi, pokjar Kemangkon dan pokjar
Purwokerto. Kelas 9A dan 9B. Tahap kedua,
pengolahan data. Data yang diperoleh dari
hasil pengamatan adalah data pretest dan
posttest. Untuk pretest dan posttest, nilai yang
digunakan adalah nilai tugas tutorial dan ujian
akhir. Kemudian data diolah dan dianalisis
menggunakan persamaan Gain. Hasil yang
diperoleh kemudian dibandingkan antara kelas
kontrol dengan kelas yang menerapkan model
pembelajaran Model Deliberatif Learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kelas yang menggunakan model

Deliberatif Learning
- Pokjar Purwokerto A

I Pretest
I Postest
I Gain

Skor

Tutorial 1 Tutorial 2

Tutorial Pokjar Purwokerto A

Tutorial 3

Gambar 1. Pola kecenderungan skor rata-rata
hasil tutorial terhadap besarnya nilai gain
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Gambar 2. Pola Kecenderungan
hasil Gain terhadap Ranah Kognitif
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2. Kelas yang menggunakan model conventional Learning
- Pokjar Purwoketo B
I Pretest . . . 68
I Postest -
4 0.26
I 64
i 024 §
S £ - Lo &
) O 0224 * g
) I 60 %
4 0.20
58
) 018 u ¢
- T T T 56
Tutorial 1 Tutorial 2 Tutorial 3 Tutorial 1 Tutorial 2 Tutorial 3
Pokjar Purwokerto B Pokjar Purwokerto B
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hasil tutorial terhadap besarnya nilai gain terhadap Ranah Kognitif
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- Pokjar Slawi B

I Pretest
I Post tes
4 I Gain

Skor

Tutorial 2 Tutorial 3

Tutorial Pokjar Slawi B

Tutorial 1

Gambar 9. Pola kecenderungan skor rata-rata
hasil tutorial terhadap besarnya nilai gain

- Pokjar Kemangkon B

I Pretest
I Post test
Il Gain

Skor

Tutorial 1 Tutorial 2

Tutorial Pokjar Kemangkon B

Tutorial 3

Gambar 11. Pola kecenderungan skor rata-rata
hasil tutorial terhadap besarnya nilai gain

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
metode deliberative learning dapat
meningkatkan efektivitas dan hasil belajar

mahasiswa S1 PGSD UPBJJ Purwokerto
untuk mata kuliah Materi dan Pembelajaran
IPA SD. Hal ini ditunjukkan dari pokjar yang
menggunakan model Deleberatif Learning
dengan pokjar kontrol, adanya peningkatan
cara belajar dan pemahaman mahasiswa S1
PGSD pokjar Slawi A, Kemangkon A dan
Purwokerto A sekitar 75% dibandingkan
dengan pokjar kontrol (pokjar Slawi B, pokjar
Kemangkon B dan Purwokerto B). Terjadinya
peningkatan hasil belajar pada standard
kompetensi ini  disebabkan  mahasiswa
berusaha wuntuk mencari dan melengkapi
pengetahuan tentang materi pembelajaran IPA
SD di internet dan referensi-referensi lainnya.
Mahasiswa berusaha membuat alat peraga
sebagai alat penunjang dalam Pembelajaran
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Gambar 10. Pola Kecenderungan hasil Gain
terhadap Ranah Kognitif
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Gambar 12. Pola Kecenderungan hasil Gain
terhadap Ranah Kognitif

IPA SD, sehingga dapat mempermudah
pemahaman tentang materi Pembelajaran IPA
SD.
Efektivitas
Pembelajaran

hasil belajar mata kuliah
IPA SD setelah diterapkan
model pembelajaran Deleberatif Learning
adalah pada pokjar Purwoketo A dan
Kemangkon A, terlihat bahwa sebaran nilai
yang diperoleh mahasiswa mendekati 90%
memperoleh nilai A dan B. Hal ini
menunjukkan  bahwa  penerapan  model
pembelajaran Deleberatif Learning dapat
meningkatkan efektivitas hasil belajar sehingga
mahasiswa lebih mudah memahami dan kreatif
untuk mempelajari materi pembelajaran IPA
SD.
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SIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan yang
dianggap bermanfaat bagi UPBJJ Purwokerto
mengenai pengaruh proses tutorial dan input
pendidikan terhadap mutu lulusan S1 PGSD
UT, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Adanya peningkatan hasil belajar aspek
kognitif sebesar 75,85% antara mahasiswa
yang tutorial menggunakan Model
Deliberatif Learning dibandingkan dengan
yang menggunakan model Conventional
Learning.

2. Adanya peningkatan hasil belajar askek
afektif sebesar 73,27% antara mahasiswa

yang tutorial menggunakan Model
Deliberatif Learning dengan yang
menggunakan model Conventional

Learning Ekperimen Deliberative Learing.

3. Hasil belajar aspek psikomotor sebesar
85,37% antara mahasiswa yang tutorial
menggunakan Model Deliberatif Learning
dengan yang menggunakan  model
Conventional Learning, yang dihasilkan
secara parsial dalam proses tutorial dan
input pendidikan masing-masing
berpengaruh signifikan terhadap mutu
lulusan S1 PGSD UT.
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